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Nama 

Judul 

ABSTRAK 

SKRIPSI 

ANDRIAN 

ANALISIS KESALAHAN PENGGUNAAN PARTIKEL<. k 

DAN % YANG MENUNJUKKAN ARAH DAN GERAK 
OLEH PEMBELAJAR BAHASA JEPANG 

Skripsi ini membahas tentang kesalahan penggunaan partikel >, dan 

Z yang menunjukkan arah dan gerak oleh pembelajar bahasa Jepang. Masalah 

yang dibahas adalah fungsi partikel , dan Z yang hampir mirip dalam 
kalimat yang menunjukkan arah dan gerak,sehingga banyak pembelajar bahasa 
Jepang keliru dalam menggunakan partikel yang tepat. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan survei melalui 
angket. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan apa saja dan faktor 
apa yang menyebabkan kesalahan itu terjadi. Responden untuk penelitian ini 
adalah mahasiswa semester 4 dan 5 atau pembelajar bahasa Jepang yang telah 
mempelajari buku ajar Minna no Nihongo I, Minna no Nihongo 2 dan New 
Approach. Dari hasil angket, banyak responden yang keliru dalam penggunaan 
partikel yang menunjukkan arah dan gerak. Kesalahan yang dalam penggunaan 
partikel adalah karena fungsi partikel yang mi rip scrta pernbelajar bahasa J epang 
hanya terpaku pada satu ata dua kata yang diikuti partikel saja, tidak memahami 
konteks kalimat secara keseluruhan. 

Kata Kunci : analisis kesalahan, joshi, arah dan gerak 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk manusia berinteraksi dengan 

yang lain. Tanpa bahasa mungkin manusia tidak bisa berinteraksi dan 

berkomunikasi. Pada saat berinteraksi dan berkomunikasi penggunaan bahasa 

yang baik sangat dianjurkan. Bahasa yang setiap kali kita gunakan bisa 

membantu kita menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, bahkan pada 

saat kita mempelajari bahasa baru yang belum pemah kita pelajari sebelumnya. 

Hal itu bisa menambah dan memperkaya pengetahuan kebahasaan kita sendiri 

dan menjalin hubungan dengan banyak orang dari lingkungan asing yang sedang 

kita pelajari bahasanya. 

Setiap bahasa yang ada didunia ini mempunyai keunikan sendiri. Bahasa 

Indonesia akan mempunyai karakteristik yang berbeda dengan bahasa Jepang. 

Begitu pun dengan bahasa-bahasa lain yang ada didunia ini.Bahasa Jepang 

adalah salah satu bahasa yang mempunyai karakteristik yang saat ini banyak 

dipelajari diberbagai negara termasuk Indonesia. Bahasa Jcpang mempunyai 

kcunikan tersendiri, baik dari segi rumpun bahasanya, huruf yang digunakannya, 

kosakata, gramatika dan ragam bahasanya. Dalam bahasa Jepang terdapat ada 4 

macam jenis huruf yang digunakan yaitu Hiragana, Katakana, Romaji dan Kanji. 

serta banyaknya pola kal:mat yang memiliki kemiripan bentuk dan arti dalam 

gramatika bahasa Jepang. Hal ini yang menjadi salah satu kendala bagi para 
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pembelajar bahasa Jepang. 

Dalam gramatika bahasa Jepang terdapat Joshi (Bh#i/Partikel), yaitu 

kata yang memiliki makna gramatikal, namun tidak memiliki makna leksikal. 

Joshi adalah kelas kata yang termasuk Fuzokugo ({t[##) yang tidak dapat 

berdiri sendiri sebagai satu kata, satu Bunsets (#) apalagi sebagai kalimat, 

tetapi Joshi akan menunjukkan maknanya apabila sudah dipakai setelah kelas 

kata lain yang dapat berdiri sendiri" (Sudjianto dan Dahidi, 2009). 

Joshi adalah kata bantu dalam kalimat bahasa Jepang, biasa disebut 

dengan partikel, penyebutan ini mengacu pada penerjemahan dari bahasa lnggris 

yaitu particle. Para pembelajar bahasa Jepang di Indonesia kebanyakan 

menyebut Joshi dengan istilah partikel. 

"Jstilah Joshi ditulis dengan dua buah kanji; pertama yang dibaca Jo dapat 

dibaca juga tasukeru yang berarti bantu,membantu, atau menolong, sedangkan 

kedua yang dibaca shi memiliki makna yang sama dengan istilah kotoba yang 

berarti kata, perkataan, atau bahasa. Oleh karena itu, tidak sedikit orang yang 

menerjemahkan joshi dengan istilah kata bantu" (Sudjianto,1999: I ) .  

Berdasarkan fungsinya Joshi terbagi dalam empat macam, yaitu 

Kakujoshi (#BJ) ti]) , Setszokujoshi (#8.h ti]) , Fukujoshi ({] hy is]) 

dan Shuujoshi ( {  1)) i)) Fungsi dari keempat jenis Joshi terscbut akan 

dibahas di bab selanjutnya. Namun yang akan dibahas secara detail dalam 

penelitian ini adalah partikel yang masuk dalam kategori Kakujoshi, khususnya 

partikel < ,  dan : yang menunjukkan arah dan gerak. Dimana ketiga 

partikel tersebut dapat digunakan untuk menunjukkan arah dan gerak akan tetapi 
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cara penggunaan dan makna yang ditunjukkan sedikit berbeda. 

D) bt LI±#%_Mi# ±#. 

Watashi wa kyouto g ikimasu. 

'Saya pergi ke Kyoto.' 

(Minna no Nihongo 1: 38) 

2) h0%l#A8[7iC, 4 # ± c##L. 

Korekara toshokan ni itte, yoji made benkyou shimasu. 

'(Saya) Dari sekarang pergi ke perpustakaan, lalu belajar sampai jam 4.' 

(New Approach : 58) 

3) @ 5 % ± # < i i < 2 .  k b 9 ± .  

Kono michi_g massugu iku to, hidari ni arimasu. 

'Jika pergi lurus saja melalui jalan ini, ada disebelah kiri.' 

(Minna no Nihongo 1: 190) 

Ketiga kalimat diatas semuanya menggunakan kata kerja {j k J 

(ikimasu) akan tetapi penggunaan dan maknanya sedikit berbeda. Pada kalimat 

no ( 1 )  partikel hanya menunjukkan arah yang dituju atau pergerakan/ 

perpindahan si pembicara dari point awal ke point akhir yaitu Kyoto. Sedangkan 

pada kalimat no (2) partikel I mirip dengan partikel < tapi ada sedikit nuansa 

yang berbeda. Pada kalimat no (2) partikel k berfungsi untuk menyatakan titik 

point kedatangan/tiba pada kata keterangan tempat [] k fj 

(toshokan) .Sedangkan pada kalimat ketiga partikel Z menunjukkan arah dan 

gerak saja tctapi tidak menunjukkan point akhir yang akan dituju si pembicara. 

Jadi walaupun sama-sama thenunjukkan arah dan gerak tetapi situasi dan 

konteks ketiga kalimat tersebut berbeda. 
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Berdasarkan pennasalahan diatas, maka penulis melakukan analisis 

penggunaan dan fungsi dari partikel <>, dan ? yang menunjukkan arah dan 

gerak. Oleh karena itu, judul penelitian yang penulis susun ini adalah 

"ANALISIS KESALAHAN PENGGUNAAN PARTIKEL <>, DAN % 

YANG MENUNJUKKAN ARAH DAN GERAK OLEH PEMBELAJAR 

BAHASA JEPANG 

Sebagian besar pembelajar bahasa Jepang khususnya para pemula, 

mempelajari partikel yang menunjukkan arah dan gerak hanya "'- saja. Padahal 

partikel k dan % bisa digunakan dalam kalimat yang menunjukkan arah dan 

gerak. Khususnya partikel 'a" yang jarang digunakan dalam kalimat yang 

menunjukkan arah dan gerak. 

4) 10+7##i&& , 

Idou suru basho o arawasu toki 

Menunjukkan tempat perpindahan 

(Miyoshi Reiko : 1997) 

5) fh0#.{ t Zit& + 

Idou no kiten to naru basho nado o arawasu. 

Menyatakan tempat yang menjadi titik tolak perpindahan' 

(http:/ /people.ucalgary.ca) 

Dengan kata lain, partikel Z memiliki fungsi menunjukkan titik tolak 

perpindahan dan partikel Zr menunjukkan tempat perpindahan atau tempat yang 

akan dilewati saat perpindahan. Jadi kata keterangan tempat sebelum partikel Z 

bukan scbagai tujuan akhir yang akan dituju oleh si pembicara melainkan 
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sebagai tempat yang akan dilewati saat perpindahan. Hal ini bisa dilihat dari 

contoh kalimat berikut ini. 

6) DE%#&U±. 

Tori ga sora o tobimasu. 

'burung-burung terbang di langit' 

7) ##fit G t2Mt 9  ±+. 

Oudan hodou de michi o watarimasu. 

'Menyeberangi jalan di jembatan penyeberangan. 
(Nihongo no Joshi : 12) 

Dari kalimat no. (6), kata keterangan tempat (sora) bukan menyatakan 

tempat tujuan. Melainkan tempat ketika melakukan perpindahan. Karena jika 

menggunakan partikel -, maka langit akan menjadi tempat tujuan dari kata 

kerja i&UN± # (obimas). Sama seperti pada kalimat no.(6), pada kalimat no. 

(7), kata keterangan tempat il (michi), bukan menyatakan tempat tujuan. 

Mclainkan tempat ketika melakukan perpindahan. 

Kemiripan fungsi dari partikel <, N dan yang menunjukkan arah 

dan gerak membuat banyak pembelajar bahasa Jepang keliru dalam memilih 

partikel yang tepat untuk menyatakan kalimat yang menunjukkan arah dan gerak. 

Pada buku ajar Shokyuu dan Chuukyuu sudah diajarkan berbagai macam 

penggunaan partikel, dan penggunaannya dalam kalimat yang sudah cukup 

kompleks. Mempelajari partikel yang mcmpunyai lebih dari satu fungsi dan 

mempunyai kemir:pan fungsi dengan partikel yang lain membuat proses 

pembelajaran mcnjadi tidak mudah, schingga memungkinkan terjadi kesalahan 
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dalam penggunaan partikel yang sesuai dengan konteks kalimat. Maka dari itu 

penulis melakukan penelitian tentang partikel >, dan Z yang menunjukkan 

arah dan gerak serta melakukan analisis kesalahan pembelajar bahasa Jepang 

dalam menggunakan ketiga partikel tersebut. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh diatas yang telah dikemukakan 

pada Jatar belakang masalah, maka masalah penelitian yang akan dibahas dalam 

skripsi ini. Masalah yang akan dibahas yaitu : 

I .  Bagaimana fungsi dan penggunaan dari partikel ? k dan % dalam 

kalimat bahasa Jepang? 

2. Bagaimana fungsi dan penggunaan dari partikel < dan Z pada 

kalimat yang menunjukkan arah dan gerak 

3. Mengetahui kecenderungan kesalahan pembelajar bahasa Jepang dalam 

penggunaan partikel <, K dan Z pada kalimat yang menunjukkan arah 

dan gcrak. 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Secara umum penelitian ini dilakukan dcngan tujuan agar para pembaca 

atau para pembclajar bahasa Jepang dapat lebih mengetahui fungsi dan 

penggunaan partikel ? k dan Z pada suatu kalimat. Khususnya pada 

kalimat yang menunjukkan arah dan gerak. Dan agar dapat mengetahui 

perbedaan makna yang ditunjukkan partikel dan Z dalam suatu 
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kalimat. Serta mengetahui kecenderungan kesalahan pembelajar bahasa Jepang 

dalam pemakaian partikel <>, dan Z dalam kalimat yang menunjukkan arah 

dan gerak serta faktor penyebab kesalahan tersebut. 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui fungsi dan 

penggunaan partikel <>, dan Z pada suatu kalimat. Khususnya pada kalimat 

yang menunjukkan arah dan gerak. Serta mengetahui kecenderungan kesalahan 

pembelajar bahasa Jepang dalam pemakaian partikel <> ,  kC dan % dalam 

kalimat yang menunjukkan arah dan gerak serta memberikan analisis kesalahan 

dalam penggunaan ketiga partikel tersebut serta faktor penyebab kesalahan 

tersebut. Dengan diketahuinya sebab kesalahan tersebut, maka dapat dipikirkan 

cara terbaik mengajarkannya kepada pembelajar bahasa Jepang. 

1.5. METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan metode deskriptif 

dan metode survei melalui angket. Yang dimaksud metode deskriptif adalah 

metode yang mcmbicarakan bebcrapa kemungkinan untuk memecahkan masalah 

dengan cara mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikan, menganalisa 

dan menginterpretasikannya. Serta menganalisis fungsi dan penggunaan 

partikel-partikel tersebut,sedangkan untuk metode survey melalui angket, 

caranya adalah dengan langkah-langkah berikut i n i :  

I .  Mengumpulkan I O  kalimat isian partikel yang mengandung makna arah dan 
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gerak. 

2. Membagikan angket kepada respoden yang merupakan mahasiswa 

pembelajar bahasa Jepang yang sudah memasuki semester 4-5 atau yang 

sudah mempelajari buku Minna no Nihongo 1 dan Minna no Nihongo 2 serta 

buku New Approach. 

3. Membuat data statistik <lari jawaban responden. 

4. Menarik kesimpulan dari data statistik tersebut. 
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